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Pengaruh Penambahan Sabut Kelapa, Bonggol Jagung, dan 

Limbah Kardus  Pada Media Tanam Terhadap Produktivitas 
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Pengembangannya Dalam Bentuk Booklet Sebagai Sumber 

Belajar Mandiri SMA/MA 

 

 

Ririn Krismiati 

17106080019 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

sabut kelapa, bonggol jagung, dan limbah kardus pada media 

tanam terhadap produktivitas jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus), mengetahui media alternatif paling baik sebagai 

campuran serbuk kayu sengon, mengetahui proses 

pengembangan booklet pertumbuhan dan perkembangan jamur 

tiram putih pada media tanam alternatif, serta mengetahui 

kevalidan dan kepraktisan booklet sebagai sumber belajar 

mandiri siswa kelas X SMA/MA. Penelitian terdiri dari tahap 

penelitian eksperimen pengujian berbagai kombinasi dan 

konsentrasi bahan yang berbeda antara sabut kelapa, bonggol 

jagung, dan limbah kardus dengan harapan bahan tersebut dapat 

digunakan sebagai alternatif pengganti bahan baku utama serbuk 

kayu sengon, dan tahap pengembangan booklet menggunakan 

software Corel DRAW X7. Uji produk dinilai oleh 1 ahli media, 

1 ahli materi, 2 guru biologi dan 15 siswa kelas X SMA N 1 Jetis. 

Dari penelitian eksperimen didapatkan hasil media alternatif 

terbaik pengganti bahan baku utama adalah bonggol jagung. 

Hasil penelitian dikembangkan menjadi produk media cetak 

berupa booklet. Hasil penilaian terhadap booklet yang telah 

dilakukan oleh ahli materi 76% (Sangat Valid), ahli media 80% 

(Sangat Valid), guru biologi 88% (Sangat Valid) dan respon 

siswa 86% (Baik). Berdasarkan penilaian tersebut booklet yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar biologi. 

 

Kata Kunci: Booklet, Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus), 

Media Alternatif, Sumber Belajar 
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The Effect of Adding Coconut Coir, Corn Cobs, And Cardboard 

Waste To The Planting Media On The Productivity Of White 

Oyster Mushrooms (Pleurotus ostreatus) And Its Development 

In Booklet Form As Independent Learning Resources For High 

School Student 

 

Ririn Krismiati 

17106080019 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of adding coconut coir, 

corn cobs, and cardboard waste to the planting media on the 

productivity of white oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus), to 

determine the best alternative media as a mixture of sengon wood 

powder, to determine the growth and development of white 

oyster mushrooms in alternative planting media, and to find out 

the validity and practicality of the booklet as a source of 

independent learning for high school student. This research 

consists of an experimental research stage by testing various 

combinations and concentrations of different materials between 

coconut coir, corn cobs, and cardboard waste, with the hope that 

these materials can be used as a substitute for the main raw 

material (sengon wood powder). The second stage is the 

development of a booklet using Corel DRAW X7 software. This 

booklet was assessed by 1 media expert, 1 theorist, 2 biology 

teachers and 15 students of X MIPA 2 SMA N 1 Jetis. From this 

experimental research, it was found that the best alternative 

media to rsubstitute the main raw material is corn cobs. The 

results of this research are then developed into a printed media 

product in the form of  booklet. the result of the assessment of 

the booklets that have been carried out by theorist are 76% (Very 

Valid), media expert 80% (Very Valid), biology teachers 88% 

(Very Valid), and student responses are 86% (Good). Based on 

this assessment, the booklet is suitable for use as a learning 

resource. 

 

Keywords: Booklet, White Oyster Mushroom (Pleurotus 

ostreatus), Alternative Media, Learning Resouces 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan 

dan keanekaragaman hayati baik flora dan fauna. Salah 

satu kekayaan flora dan merupakan potensi alam 

Indonesia adalah Jamur. Jamur merupakan tanaman 

yang tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat 

melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan 

makanan sendiri. Jamur digolongkan sebagai tanaman 

heterotrofik karena hidup dengan cara mengambil zat-

zat makanan dari organisme lain. Jamur memiliki ragam 

jenis baik yang bisa dikonsumsi maupun yang tidak 

dapat dikonsumsi. Jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) merupakan jamur konsumsi yang paling 

banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki 

waktu tumbuh yang pendek dibandingkan dengan jamur 

pangan yang lain serta memiliki nutrisi yang baik.  

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, jamur tiram putih dapat dibudidayakan. 

Budidaya jamur tiram sama seperti berbagai macam 

jamur yang dapat dikonsumsi yaitu memerlukan lignin 

sebagai sumber nutrisinya yang dikonsumsi dengan 

mengubah makromolekul karbohidrat menjadi molekul 

gula yang lebih sederhana dengan bantuan enzim 

ligninase yang dihasilkan. Keberadaan lignin tidak 
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hanya pada komponen pokok seperti serbuk kayu 

gergaji, tetapi lignin juga terdapat pada hampir semua 

limbah pertanian yang mengandung hemiselulosa, 

selulosa, protein dan vitamin. 

Budidaya jamur tiram pada umumnya 

menggunakan media tanam serbuk kayu sengon dan 

dedak padi (bekatul). Kayu sengon dipilih para petani 

karena memiliki beberapa keunggulan yaitu 

mengandung kadar selulosa mencapai 49,7%. Kadar 

selulosa merupakan bahan yang diperlukan dalam 

pertumbuhan jamur tiram dengan kandungan nutrisi 

yang tidak cepat habis sehingga dalam satu baglog 

dapat tumbuh sampai 8 kali panen. Namun penggunaan 

serbuk kayu sengon sebagai media untuk budidaya 

jamur tiram terkadang menjadi masalah bagi petani 

karena di daerahnya tidak ada penghasil serbuk kayu 

sengon dan kalaupun ada jumlahnya terbatas. Oleh 

karena itu kajian tentang bahan alternatif yang dapat 

menggantikan serbuk kayu sengon sebagai bahan utama 

perlu dilakukan. Namun demikian, tidak semua serbuk 

kayu baik digunakan untuk membuat media tanam 

jamur tiram. Persyaratan serbuk kayu yang baik antara 

lain serbuk kayu berasal dari tanaman kayu keras, tidak 

boleh mengandung minyak atau resin, tidak boleh 

menggunakan kayu-kayu bergetah, dan tidak 
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menggunakan serbuk kayu yang sudah busuk atau 

berjamur. 

Bahan alternatif pengganti serbuk kayu sengon 

yang digunakan sebaiknya memiliki kriteria dan 

karakteristik yang hampir sama dengan serbuk kayu 

sengon dan memiliki kandungan nutrisi yang cukup 

untuk mendukung pertumbuhan jamur tiram. Beberapa 

bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai media 

tanam jamur putih adalah sabut kelapa, bonggol jagung 

dan kertas kardus. Sabut kelapa memiliki komposisi 

kimia yaitu lignin, selulosa, hemiselulosa dan pektin. 

Bonggol jagung juga dipilih karena memiliki komposisi 

yang sesuai bagi pertumbuhan jamur tiram yaitu 

hemiselulosa, selulosa, lignin, pektin, dan pati. 

Sedangkan seperti kita ketahui kertas kardus dibuat dari 

pulp yang berbahan dasar kayu. Komposisi kimia kayu 

yang digunakan dalam pembuatan pulp yaitu 

hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Komposisi inilah 

yang memungkinkan ketiga bahan diatas digunakan 

sebagai bahan alternatif serbuk kayu sengon pada media 

pertumbuhan jamur tiram putih. Ketiga bahan tersebut 

juga merupakan bahan yang tidak susah dicari di 

sekeliling kita. 

Dari penelitian Suci Kurniawati (2018) 

komposisi substrat sabut kelapa 50% dan bahan baku 

50% didapatkan pertumbuhan jamur tiram yang baik 
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karena memiliki kandungan utama lignin dan selulosa. 

Dari penelitian Anik Setyaningsih (2015) dengan 

penambahan serbuk bonggol jagung pada media tanam 

akan meningkatkan hasil yang signifikan. Pada 

konsentrasi media tanam 60% bahan baku jamur 

ditambah 40% serbuk bonggol jagung akan 

menghasilkan berat basah terbaik. Sedangkan dari 

penelitian Amalia Fatimah (2018) kardus memiliki 

kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin yang 

diperlukan untuk pertumbuhan jamur tiram. Pada 

konsentrasi penambahan limbah kardus 70% ke dalam 

bahan baku 30% didapatkan peningkatan jumlah badan 

buah, berat basah dan panjang tangkai jamur tiram 

putih. 

Sebagai kelanjutan dari beberapa penelitian 

tersebut maka pada penelitian ini dilakukan analisa 

tentang media pertumbuhan alternatif manakah yang 

paling optimal terhadap pertumbuhan jamur tiram 

putih. Pada penelitian ini akan dicoba berbagai 

kombinasi dan konsentrasi bahan yang berbeda antara 

sabut kelapa, bonggol jagung, dan limbah kardus 

dengan harapan bahan tersebut dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti bahan baku serbuk kayu sengon 

yang jumlahnya terbatas. Selain itu dengan 

menggunakan bahan sabut kelapa, bonggol jagung, dan 

limbah kardus yang selama ini kurang dimanfaatkan 
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masyarakat dapat memecahkan masalah penumpukan 

limbah pasca panen. 

Sebagai hasil dari penelitian tersebut nantinya 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran sebagai suatu proses merupakan suatu 

sistem yang tidak dapat lepas dari komponen-

komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. 

Salah satu komponen yang terdapat dalam proses 

tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar adalah 

daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses 

pembelajaran baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung, sebagian maupun keseluruhan. 

Pengembangan sumber belajar biologi merupakan suatu 

keharusan dalam sistem pembelajaran yang semakin 

pesat seperti saat ini.  

Salah satu sumber belajar yang sistematis dan 

menarik perhatian siswa adalah booklet. Booklet 

sebagai sumber belajar memiliki bentuk yang sederhana 

dengan sedikit uraian dan gambar serta ilustrasi yang 

ditampilkan menarik perhatian siswa. Sehubungan 

dengan maksud dan tujuan tersebut maka peneliti ingin 

mengembangkan hasil penelitian dalam bentuk booklet 

yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk 

mempelajari lebih jauh tentang mata pelajaran Biologi 

terkhusus materi pertumbuhan dan perkembangan 

Jamur. Pembuatan booklet dalam penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi media alternatif yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

menyampaikan pesan materi dengan tampilan yang 

lebih menarik dan mengikuti perkembangan informasi 

saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian sabut kelapa, 

bonggol jagung, dan limbah kardus pada media 

tanam terhadap produktivitas (berat basah, jumlah 

tubuh buah, panjang tangkai, diameter tudung) 

jamur tiram putih? Media alternatif manakah yang 

paling berpengaruh terhadap produktivitas jamur 

tiram putih? 

2. Bagaimana mengembangkan sumber belajar 

berbasis booklet pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan jamur tiram putih mata pelajaran 

biologi untuk siswa SMA? 

3. Bagaimana tingkat kevalidan dan keidealan booklet 

pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram putih 

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh pemberian sabut kelapa 

bonggol jagung, dan limbah kardus pada media 

tanam terhadap produktivitas produktivitas (berat 

basah, jumlah tubuh buah, panjang tangkai, 

diameter tudung) jamur tiram putih dan mengetahui 
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media alternatif yang paling berpengaruh terhadap 

produktivitas jamur tiram putih 

2. Mengembangkan sumber belajar berbasis booklet 

pada materi pertumbuhan dan perkembangan jamur 

tiram putih mata pelajaran biologi untuk siswa 

SMA/MA 

3. Mengetahui tingkat kevalidan dan keidealan booklet 

pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram putih 

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa:  

1) Sebagai sumber belajar mandiri siswa tentang 

reproduksi jamur, media tanam jamur, 

pertumbuhan dan perkembangan, serta cara 

budidaya jamur 

2) Sebagai bahan praktikum dalam membuat 

media tumbuh jamur dan pengamatan 

reproduksi jamur 

b. Bagi guru 

1) Menambah pengetahuan mengenai 

pertumbuhan dan perkembangan jamur yang 

dipengaruhi oleh perbedaan media tanam 

2) Sebagai bahan ajar untuk mengajak siswa 

memanfaatkan limbah untuk membuat media 

tanam jamur tiram 
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c. Bagi petani/produsen jamur 

Membantu para petani untuk membuat 

media alternatif pertumbuhan jamur selain kayu 

sengon sebagai bahan utamanya 

d. Bagi dunia pendidikan 

Melalui sumber belajar booklet ini 

diharapkan dapat menjadi sarana komunikasi yang 

efektif dalam proses pembelajaran agar 

meningkatkan hasil belajar siswa 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penambahan sabut kelapa, bonggol jagung, dan limbah 

kardus pada media tanam berpengaruh terhadap 

produktivitas (berat basah, jumlah tubuh buah), 

sedangkan tidak terlalu berpengaruh terhadap panjang 

tangkai dan diameter tudung jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus). Media alternatif yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas jamur 

tiram putih yaitu media alternatif bonggol jagung pada 

perlakuan P3 dengan formulasi media tanam 50% : 

50%. Perlakuan P3 mempercepat pertumbuhan jamur 

dan memiliki berat basah paling besar serta jumlah 

tubuh buah paling banyak. 

2. Booklet pertumbuhan dan perkembangan jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus) pada media tanam alternatif 

dikembangkan dengan tahapan penyusunan materi, 

penyusunan desain dan layout, revisi produk, dan 

validasi dari para ahli. 

3. Kualitas booklet pertumbuhan dan perkembangan 

jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media 

tanam alternatif berdasarkan penilaiaan dari ahli materi 

76% (Sangat Valid), ahli media 80% (Sangat Valid), 
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respon guru biologi 88% (Sangat Baik), dan respon 

siswa 86% (Baik). Dari hasil tersebut disimpulkan 

bahwa booklet pertumbuhan dan perkembangan jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media tanam 

alternatif mendapatkan kualifikasi sangat baik serta 

memiliki nilai kepraktisan sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MA. 

B. Saran 

Berdasarkan teori-teori yang ada dan hasil di lapangan 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Media alternatif sabut kelapa, bonggol jagung, dan 

limbah kardus dapat digunakan sebagai campuran 

serbuk gergaji sengon dengan formulasi campuran 

yang tepat, sehingga petani jamur dapat 

menggunakan media alternatif ini untuk 

mengurangi biaya produksi penggunaan serbuk 

gergaji sengon sebagai bahan baku utama 

2. Bahan serbuk kayu lain dapat dimungkinkan 

sebagai pengganti kayu sengon asalkan memiliki 

tekstur kayu yang keras, tidak bergetah, dan tidak 

mengandung minyak. Jenis kayu yang dapat dicoba 

untuk menggantikan sengon yaitu kayu mahoni, 

kayu waru, dan kayu pinus.  

3. Penelitian selanjutkna diharapkan menambahkan 

parameter kecepatan pertumbuhan miselium 
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4. Booklet pertumbuhan dan perkembangan jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus) pada media tanam 

alternatif dapat digunakan sebagai bahan praktikum 

dalam pembuatan media tumbuh dan pengamatan 

reproduksi jamur 
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